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YOGYAKARTA - Pemerintah Kota
(Pemkot) Yogyakarta akhirnya
memutuskan tetap memberikan
santunan kematian kepada warganya.

Saat ini Pemkot dan DPRD se-
dang mencari mekanisme yang
tepatuntuk pencairannya. ’Me-
kanisme penyaluran santunan
kematian kamiharapkansudah
selesai sebelum pembahasan
APBD Perubahan,” kata anggo-
ta Komisi D DPRD Yogyakarta
Ardianto kemarin.
Sebelumnya, Pemkot Yogya-
karta mencabut santunan ke-
matian bagi warga. Kebijakan
tersebut melanggar Peraturan
Menteri Dalam Negeri (Per-
mendagri) No 32/2011 tentang
hibah dan bantuan sosial yang
bersumber dari APBD. Di pera-
turan tersebut, hibah dan ban-
tuan sosial harus diberikan
berdasarkan bynamebyaddress.
Santunan kematian resmi

dihentikan setelah wali kota
mengeluarkan Peraturan Wali
Kota (Perwal) No 24/2012 ten-
tang pencabutan Perwal No
114/ 2011 tentang Pedoman
Pemberian Santunan Kemati-
anuntukWargaKota Yogyalar-
ta. Pemkot sebelumnya telah
menganggarkan Rp1,6 miliar
untuk program tersebut.
Menurut Ardianto, dalam
pembahasan bersama ekseku-
tif muncul dua opsi pencairan
anggaran santunan kematian,
yakni melalui asuransi yang di-
kelola pihak ketiga atau de-
ngan membentuk unit pelak-
sanateknis(UPT).”Dariduaal-
ternatif ini, pencairan melalui
asuransi dinilai lebih fleksibel
danmudah.Sebab, masyarakat

Santunan Kematian
Tetap Diberikan

yang anggota keluarganya me-
ninggal dunia bisa langsung
melakukan klaim ke asuransi
tersebut,” paparnya.,
Ardiantosecara pribadime-
ngusulkan adanya penambah-
an nominal santunan kemati-
an. Dari Rp600.000 menjadi
Rpl,5 juta. Usulan tersebut bu-
kan tanpa alasan. Sebab, saat
ini biaya pemakaman sangat
mahal. Termasuk warga yang
telah mengajukan permohon-
ansantunankematiansebelum
dihentikan pemkot juga bisa
memperoleh haknya kembali.
Data Dinas Sosial Tenaga
Kerja dan Transmigrasi (Din-
sosnakertrans) Yogyakarta da-
ri Januari hingga 23 Mei me-
nyebutkan, data warga yang
mengajukan santunan kemati-
anmencapai995warga. Namun
karena adanya penghentian
santunan kematian, pengaju-
an tersebut tidak dapat dipro-
ses dan diberikan, -
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Pemerintahan Kota Yogyakar-
ta Achmad Fadlimengatakan,
agar dalam pemberian san-
tunan kematian itu nantinya
tidak melanggar ketentuan,
Pemkot masih terus mencari
format terbaik.Terutamaagar
tidak muncul permasalahan
baru di kemudian hari. *Yang
jelas, untuk santunan kemati-
an ini tetap akan diberikan,”
ucapnya.

‘Warga Cokrodirjan, Danu-
rejan, Ahmad, 50, sangat se-
nang dengan adanya rencana _
diberikannyalagisantunan ke-
matian kepada warga. Setelah
mekanisme pemberiansantun-
an kematian yang baru ada, pe-
merintah diharapkan mela-
kukan sosialisasi, terutama ba-
gaimana persyaratan untuk
mendapatkan santunan terse-
but.”Santunankematianini je-
lasmembantuwargasebabsaat
ini biaya pemakaman sangat
tinggi,” ucapnya.
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